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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh fasilitas belajar, kompe-
tensi profesional guru, dan sistem pembelajaran moving class terhadap kepuasan belajar siswa 
secara simultan maupun parsial. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI program keahl-
ian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran di SMK Negeri 2 Semarang. Teknik pengambilan 
sampel jenuh dengan jumlah responden sebesar 108 orang. Metode pengambilan data yaitu 
observasi, wawancara, angket atau kuesioner, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian men-
unjukkan persamaan regresi linear berganda yaitu Y= 6,547+0,560X1+0,353X2+0,275X3
+e. Hasil uji secara simultan menghasilkan pengaruh positif  dan signifikan antara variabel 
fasilitas belajar, kompetensi profesional guru, dan sistem pembelajaran moving class terhadap 
kepuasan belajar siswa kelas XI program keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran di 
SMK Negeri 2 Semarang sebesar 57,9%. Uji parsial menghasilkan pengaruh variabel fasilitas 
belajar sebesar 12,25%, kompetensi profesional guru sebesar 12,11%, dan sistem pembelaja-
ran moving class sebesar 4,49%. Pengaruh parsial terbesar merupakan variabel fasilitas belajar.

Abstract  
The purpose of  this study was to determine the effect of  learning facilities, teacher professional competence 
and moving class learning system on the student learning satisfaction assimulteneously orpartially. The 
population of  this study was class XI Agrncy Competence Automation in Manager Order at SMK Neg-
eri 2 Semarang.The sampling technique uses a surfeited sampling with of  respondents was 108 people. 
Data collection methods were observation, documention, interviews, and questionnaires. The results of  
this study showed multiple linear regression with equation Y= 6,547+ 0,560X1+0,353X2+0,275X3+e. 
Simultaneous test showed a positive and significant influence between learning facilities, teacher profes-
sional competence and moving class learning system in class XI Agency Competence Automation in 
Manage Order at SMK Negeri 2 Semarang is 57.9%.The partial test showed that there was an influence 
on learning facilities variables at  12.25%, teacher professional competence at 12.11% and moving class 
learning system by 4.49%. The most influence variable was the learning facilities.
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guru yang mempunyai peran bagi siswa dan 
juga sistem pembelajaran yang dilakukan oleh 
sekolah.

Hampir semua kegiatan yang ada di se-
kolah memerlukan fasilitas belajar. Pengertian 
fasilitas belajar itu merupakan sarana dan pra-
sarana yang harus tersedia untuk melancar-
kan kegiatan pendidikan di sekolah (Bafadal, 
2003:2). Ketersediaan fasilitas belajar sebagai 
penunjang proses kegiatan belajar tentu san-
gat berpengaruh terhadap hasil tujuan belajar 
dan prestasi siswa. Dengan adanya fasilitas 
belajar yang memadai baik jumlah maupun 
kelengkapannya dapat membuat proses bela-
jar mengajar berjalan dengan lancar. Zahroh 
(2014:68) menyimpulkan kelancaran dalam 
layanan proses belajar mengajar juga didu-
kung oleh adanya kelengkapan dari sarana 
dan prasarana pembelajaran yang ada pada 
lembaga pendidikan atau sekolah.

Selain itu diperlukan juga tenaga penga-
jar yang berkompeten dalam bidangnya untuk 
membantu proses pembelajaran. Kompetensi 
profesional guru merupakan salah satu dari 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seti-
ap guru dalam jenjang pendidikan apa pun. 
Menurut Jarnawi dalam Susanto (2016:138) 
menjelaskan bahwa kompetensi profesional 
guru merupakan dasar tenaga pendidik jika ia 
mampu menguasai keahlian dan keterampi-
lan teoritik dan praktik dalam proses pembela-
jaran. Guru harus selalu menciptakan sebuah 
inovasi dan pembaharuan untuk mendukung 
perannya sesuai dengan kompetensi yang telah 
disyaratkan. Sedangkan Tarmudji (2011:39) 
mangatakan bahwa kompetensi profesional 
guru dapat diartikan sebagai kemampuan dan 
kewenangan guru dalam menjalankan profesi 
keguruannya. Kepuasan siswa terhadap laya-
nan mengajar guru sangat diutamakan. Siswa 
merupakan costumer primer di sekolah sehing-
ga mereka sepatutnya mendapatkan kepuasan 
atas setiap layanan yang diterima di sekolah. 
Dalam memberikan layanan, guru harus me-
miliki sifat welas asih terhadap siswa-siswanya 
(Zahroh, 2014:68).

Guru atau sekolah perlu menciptakan 
lingkungan dan suasana belajar yang baru 

pendahuluan

Kemajuan suatu bangsa banyak diten-
tukan dari kualitas pendidikan nasional dan 
sumber daya manusianya. Pendidikan meru-
pakan suatu hal yang mendasar dalam pendi-
dikan. Pendidikan juga menjadi kunci kesuk-
sesan dalam mencapai keberhasilan.  Tanpa 
memiliki pendidikan yang memadai, seseo-
rang akan sulit menghadapi persaingan tenaga 
kerja yang semakin kompetitif. Oleh karena 
itu lembaga pendidikan sebagai wadah dan 
penyelenggara pendidikan. Untuk mendapat-
kan hasil yang maksimal maka diperlukan ke-
puasan belajar siswa. Kepuasan belajar siswa 
merupakan suatu sikap positif  terhadap pela-
yanan proses belajar mengajar yang dilakukan 
oleh guru karena adanya kesesuaian antara 
apa yang diharapkan dan apa yang dibutuh-
kan diterima sesuai dengan kenyataan (Sopi-
atin, 2010:33). Kepuasan siswa sama halnya 
dengan kepuasan pelanggan, kepuasan siswa 
terjadi jika kesesuaian antara harapan dengan 
kenyataan yang dirasakan selama menjadi sis-
wa di sekolah tersebut dapat terpenuhi. 

Setiap siswa pasti memiliki tingkat ke-
puasan yang berbeda-beda, hal ini disebabkan 
karena adanya perbedaan masing-masing sis-
wa, semakin banyak aspek yang sesuai dengan 
keinginannya maka semakin tinggi tingkat 
kepuasan yang dirasakan. Kalau seandainya 
siswa merasa belum puas maka dapat menim-
bulkan sikap negatif, misalnya saja siswa akan 
menceritakan pengalaman buruk yang diala-
mi selama di sekolah kepada orang lain. Pas-
tinya setiap siswa mengharapkan kepuasan 
maksimal dari setiap layanan yang terdapat di 
lingkungan sekolah. Siswa sebagai pelanggan 
sekolah juga mengharapkan dapat menikmati 
semua layanan yang diberikan sekolah yang 
dapat menunjang peningkatan ilmu pengeta-
huan dan teknologi. Oleh karena itu sekolah 
perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat 
mendukung proses belajar mengajar agar da-
pat memberikan layanan yang berkualitas bagi 
siswa. Layanan yang seharusnya diberikan se-
kolah kepada siswa yaitu fasilitas belajar yang 
dapat menunjang aktivitas siswa di sekolah, 
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agar siswa memiliki kepuasan belajar yang 
tinggi. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
lingkungan dan suasana belajar yaitu ruang 
kelas. Ketersediaan ruang kelas yang mencu-
kupi akan membuat proses pembelajaran lan-
car. Sedangkan jika ruang kelas belum men-
cukupi akan membuat proses pembelajaran 
terhambat. Kekurangan ruang belajar akan 
menjadikan kelas berpindah-pindah (moving 
class). 

Pengertian moving class menurut Direk-
torat Pembinaan SMA (2010) mengemukakan 
bahwa “moving class merupakan suatu sistem 
belajar mengajar yang mencirikan kelas ber-
karakter mata pelajaran, dengan demikian 
peserta didik akan berpindah tempat sesuai 
dengan jadwal mata pelajaran yang telah di-
tentukan. Setiap kelas telah dilengkapi dengan 
sarana dan prasarana yang diperlukan dalam 
proses pembelajaran mata pelajaran tersebut. 
Guru dapat menciptakan lingkungan belajar 
yang baik bagi siswa agar siswa lebih seman-
gat dalam menerima pelajaran.”

Moving class diadakan dengan tujuan 
memberikan suasana belajar yang menye-
nangkan dan menghasilkan siswa yang kreatif  
dan juga mandiri. Selain itu, moving class di-
harapkan dapat menciptakan suasana belajar 
yang lebih nyaman dan kondusif  karena se-
lain didukung fasilitas belajar yang memadai 
juga didukung oleh kesiapan guru dalam me-
nyampaikan materi pelajaran. Sistem moving 
class memiliki beberapa kelebihan dan kele-
mahan dalam pelaksanaannya. Ada beberapa 
kelebihan dari sistem pembelajaran moving 
class (Ramdhani, 2016), yaitu (a) menghilang-
kan kejenuhan peserta didik sistem moving 
class termasuk dalam pengelolaan kelas yang 
dinamis; (b) melatih kedisiplinan; (c) kelas 
sebagai laboratorium dan perpustakaan; (d) 
kelas menjadi otoritas guru mata pelajaran; 
(e) pembelajaran team teaching. Adapun kele-
mahan dari sistem pembelajaran moving class 
(Ramdhani, 2016) yaitu (a) membutuhkan 
sarana dan prasarana yang lengkap; (b) terba-
tasnya alokasi waktu; (c) peserta didik lebih 
mudah lelah; (d) kemungkinan peserta didik 
untuk tidak mengikuti pelajaran di kelas lebih 

besar.
Hasil wawancara dengan 5 siswa dan 1 

guru SMK Negeri 2 Semarang pada tanggal 
9 Januari 2019, 14 Januari 2019 mengatakan 
bahwa masih banyak permasalahan yang yang 
ada di SMK Negeri 2 Semarang ini. Salah satu 
permasalahannya yaitu terkait dengan fasi-
litas belajar. Beberapa fasilitas belajar masih 
kurang tepatnya yaitu ruang belajar, sumber 
belajar, perpustakaan, dan perlengkapan yang 
ada di dalam ruang belajar. Salah satu siswa 
yang bernama Heni mengatakan bahwa fa-
silitas di dalam ruang belajar masih kurang 
seperti kipas angin yang rusak, lampu yang 
rusak, dan almari yang tidak semua kelas ada. 
Dari hasil wawancara tersebut dapat dibukti-
kan dengan data inventaris ruang kelas yang 
ada di SMK Negeri 2 Semarang, dapat dilihat 
dalam tabel 1.

Berdasarkan tabel 1 dapat diperoleh fa-
silitas yang ada di ruang T.5 ada fasilitas yang 
rusak yaitu kipas angin dan lampu. Kipas an-
gin yang ada di kelas T.5 hanya ada 1 dan 1 ru-
sak. Tidak adanya kipas angin membuat siswa 
akan merasa kepanasan, gerah, dan membuat 
tidak nyaman dalam proses pembelajaran. 
Jika merasa kepanasan siswa akan merasa 
tidak fokus dalam proses pembelajaran dan 
membuat mereka tidak optimal dalam proses 
pembelajaran. Selain kipas angin yang rusak, 
ada juga lampu yang rusak. Jika penerangan 
yang belum memadai maka akan mempenga-
ruhi kenyamanan dalam proses pembelajaran, 
jika mendung dan akan terjadi hujan biasanya 
gelap dan membutuhkan lampu untuk pene-
rangan. Penerangan dan pendingin ruang san-
gat diperlukan untuk proses pembelajaran.

Selain permasalahan tersebut perpusta-
kaan sangat dibatasi untuk masuk. Dari hasil 
wawancara dengan Resa salah satu siswa di 
SMK Negeri 2 Semarang mengatakan bahwa 
perpustakaan tidak boleh dimasuki sembaran-
gan orang, karena perpustakaan dialih fung-
sikan, dulu siswa-siswi SMK Negeri 2 Sema-
rang ke perpustakaan hanya untuk bermain 
wifi, bercerita dengan temannya, dan juga 
men-charger HP saja. Jarang sekali yang me-
minjam buku dan membaca buku. Jadi per-
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Sumber : Data sekunder diolah, 2016

Tabel 1. Data Inventaris Ruangan T.5 (Ruang Teori) di SMK Negeri 2 Semarang

No Nama Barang Jumlah Kondisi

1. Meja Guru 1 Baik

2. Kursi Guru 1 Baik

3. Meja Murid 21 Baik

4. Kursi Murid 42 Baik

5. Papan Tulis 1 Baik

6. Kipas Angin 1 Rusak

7. Salon/Speaker 1 Rusak

8. Almari - Baik

9. Gambar Presiden & Wakil Presiden 1 Baik

10. Jam Dinding 1 Baik

11. Sapu 2 Baik

12. Sulak 1 Baik

13. Engkrak 1 Baik

14. Tempat Sampah 1 Baik

15. LCD 1 Baik

16. Lampu 5 1 Rusak

17. Korden - Baik

pustakaan dibatasi untuk dikunjungi siswa.  
Keberadaan perpustakaan bisa dikatakan bisa 
dikatakan jantung pendidikan tinggi, karena 
semua kegiatan baik belajar dan kegiatan yang 
berhubungan dengan proses belajar mengajar 
membutuhkan fasilitas perpustakaan. Data in-
ventaris ruang kelas yang ada di SMK Negeri 
2 Semarang dapat dilihat pada tabel 1.

Faktor lain yaitu kompetensi profesio-
nal guru. Kompetensi profesional guru sangat 
dibutuhkan dalam proses belajar mengajar, 
dengan menggunakan media pembelajaran 
sebagai alat untuk membantu proses belajar. 
Di SMK Negeri 2 Semarang ini kompeten-
si profesional guru sudah baik, karena guru 
mengajar dengan baik dan dengan interaksi 
yang baik. 

Kompetensi profesional guru yang su-
dah baik membuat siswa merasa bahwa guru 
mampu untuk mengajar mereka. Untuk me-
ningkatkan kualitas guru, perlu dilakukan 
suatu sistem pengujian terhadap kompetensi 
guru. Sejalan dengan kebijakan otonomi da-
erah. Beberapa daerah sudah melakukan uji 

kompetensi guru, ini dilakukan terutama un-
tuk mengetahui kemampuan guru di daerah-
nya, untuk kenaikan pangkat dan jabatan, 
serta untuk mengangkat kepala sekolah dan 
wakil kepala sekolah (Mulyasa, 2009:187). 

Penulis juga mewawancarai Ibu Warni 
selaku Guru Jurusan Otomatisasi Tata Kelo-
la Perkantoran mata pelajaran Administrasi 
Keuangan pada tanggal 9 Januari 2019 pu-
kul 11.00-11.20 WIB di Ruang BTC (Business 
Training Center). Ibu Warni mengatakan bah-
wa sumber belajar atau modul kurang, kare-
na ada yang tidak mempunyai sumber belajar 
atau modul. Jadi guru harus membuat modul 
sesuai dengan materi pembelajaran yang su-
dah tertulis di silabus, dan modul itu diberikan 
kepada siswa untuk dipelajari. Siswa juga di-
tuntut untuk mencari sumber belajar lain me-
lalui internet.

Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 
2005 pasal 43 ayat 6 menyatakan bahwa stan-
dar sumber belajar lainnya untuk setiap satu-
an pendidikan dinyatakan dalam rasio jumlah 
sumber belajar terhadap peserta didik sesuai 
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Tabel 2. Ketersediaan Sumber Belajar Mata Pelajaran Produktif  di SMK Negeri 2 Semarang

No Nama Barang
Ketersediaan 

Ada Tidak ada

1. Otomatisasi Tata Kelola Kepegawaian - Tidak ada

2. Otomatisasi Tata Kelola Sarana dan Prasarana - Tidak ada

3. Otomatisasi Tata Kelola Keuangan - Tidak ada

4. Otomatisasi Tata Kelola Humas dan Keprotokolan - Tidak ada

5. Kewirausahaan Tidak ada
Sumber: Data sekunder diolah, 2019

dengan jenis sumber belajar dan karakteristik 
satuan pendidikan. Tapi pada kenyataannya 
sumber belajar yang ada di SMK Negeri 2 Se-
marang pada mata pelajaran produktif  OTKP 
tidak ada.  Ketersediaan sumber belajar yang 
ada di perpustakaan pada mata pelajaran pro-
duktif  kelas XI OTKP di SMK Negeri 2 Se-
marang dapat dilihat pada tabel 2.

Berdasarkan tabel 2 di atas, sumber 
buku di SMK Negeri 2 Semarang pada mata 
pelajaran produktif  jurusan OTKP tidak ada. 
Karena kurikulum yang digunakan yaitu ku-
rikulum 13 revisi, jadi sumber buku belum 
tersedia. Guru juga harus mencari sumber be-
lajar yang sesuai dengan kurikulum yang di-
gunakan. Dan biasanya guru membuat modul 
sendiri untuk digunakan dalam proses belajar 
mengajar. Selain itu permasalahan lain yaitu 
kelas yang ada di SMK Negeri 2 Semarang 
kurang, sehingga harus menggunakan sistem 
pembelajaran moving class. Pelaksanaan sistem 
pembelajaran moving class ini sudah dilakukan 
lama jadi sekolah sudah terbiasa melaksana-
kan sistem pembelajaran moving class.

Permasalahan lain menurut Bu Warni 
yaitu fasilitas lain yaitu laboratorium, beliau 
mengatakan bahwa SMK Negeri 2 Semarang 
mempunyai laboratorium yang digunakan 
untuk pembelajaran dan juga ruangan untuk 
TUK (Tes Uji Kompetensi). Semua fasilitas 
yang ada di laboratorium sudah lengkap te-
tapi tatanan dari layout tersebut tidak meme-
nuhi standar TUK. Standar TUK ini ada dua 
bentuk yaitu bentuk L dan bentuk U. Semua 
peralatan dan perlengkapan seharusnya su-
dah tersedia di meja tersebut, dan juga setiap 

orang memiliki satu meja yang sudah dileng-
kapi dengan semua kebutuhannya. SMK Ne-
geri  2 Semarang menggunakan bentuk L teta-
pi itu digunakan untuk dua orang bukan satu 
orang, peralatan dan perlengkapan pun hanya 
beberapa yang ada seperti: komputer; kalen-
der; printer; dan telepon. Seharusnya masih 
ada lagi yaitu letter tray dan box file, biasanya 
digunakan untuk menyimpan berkas yang su-
dah atau masih digunakan.

Penulis juga telah menyebarkan kuesio-
ner (angket) observasi awal pada tanggal 24 
Januari 2019 pukul 08.45 s.d selesai. Siswa di 
SMK Negeri 2 Semarang program keahlian 
Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran sebany-
ak 108 orang. Angket disebarkan di kelas XI 
Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran 1, 2 dan 
3 dengan total responden berjumlah 30 siswa.  
(Sugiyono, 2015:139). Maka dari penyebaran 
angket awal penelitian tersebut diperoleh hasil 
angket penelitian pendahuluan yang dapat di-
lihat pada tabel 3.

Berdasarkan hasil angket awal peneli-
tian dari tabel 3 diketahui bahwa tingkat ke-
puasan belajar siswa dari 30 responden terdiri 
dari 3 kelas mendapatkan hasil bahwa siswa 
sudah cukup puas dengan sekolah dan proses 
belajar mengajar di sekolah. Tapi ada 3 (tiga) 
dari pernyataan di atas bahwa siswa belum 
merasa puas dengan proses pembelajaran dan 
sekolah yaitu, siswa merasa belum puas dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan 
sistem moving class dengan persentase 43%. 
Dari hasil tersebut siswa merasa bahwa sistem 
yang digunakan belum efektif  dan membuat 
siswa belum puas dalam proses pembelajaran. 
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Selain itu siswa juga tidak mudah berkonsul-
tasi mengenai permasalahan yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran sebanyak 16 
siswa dengan persentase 46%, hasil itu me-
nunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya 
mau untuk berkonsultasi dengan guru terkait 
dengan proses pembelajaran. Padahal dengan 
berkonsultasi mereka akan menemukan solu-
si untuk permasalahan yang mereka rasakan. 
Sebanyak 25 siswa dengan persentase sebesar 
83% siswa tidak pernah memberikan kritik 
dan saran terhadap sekolah. Padahal seko-
lah sudah menyediakan kotak saran, dengan 
adanya kotak saran pihak sekolah akan men-
getahui apa yang dirasa kurang dalam peme-
nuhan kebutuhan siswa dan sekolah dapat 
memberikan pelayanan yang lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang penelitian 
yang telah dikemukakan di atas, maka pene-
liti bermaksud untuk mengadakan penelitian 
untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar, 
kompetensi profesional guru dan sistem pem-

belajaran moving class terhadap kepuasan be-
lajar di SMK Negeri 2 Semarang, untuk itu  
peneliti mengambil judul “Pengaruh Fasilitas 
Belajar, Kompetensi Profesional Guru, dan 
Sistem Pembelajaran Moving Class terhadap 
Kepuasan Belajar Siswa Kelas XI Program 
Keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkanto-
ran di SMK Negeri 2 Semarang.”

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2016:8) metode kuantita-
tif  dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivism, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggu-
nakan instrumen penelitian, analisis data ku-
antitatif/statistik dengan tujuan untuk men-
guji hipotesis yang telah ditetapkan. Desain 
penelitian yang digunakan yaitu kausalitas. 

Tabel 3. Hasil Angket Penelitian Pendahuluan

No. Pernyataan Ya Tidak

1.
Saya merasa puas dengan fasilitas yang ada disekolah untuk memban-

tu proses belajar mengajar.
70% 30%

2. Sekolah mempunyai sarana prasarana yang lengkap. 67% 33%

3. Saya merasa puas dengan kinerja guru dalam proses belajar mengajar. 80% 20%

4.
Saya merasa puas dan nyaman dengan sistem pembalajaran moving 

class yang dilakukan oleh sekolah.
57% 43%

5.
Saya merasa puas dan nyaman dalam proses pembelajaran yang diberi-

kan oleh guru.
87% 13%

6.
Saya mudah berkonsultasi mengenai permasalahan yang berkaitan 

dengan pembelajaran di sekolah.
47% 53%

7.
Sistem pembelajaran di sekolah ini sudah efektif  dan saya merasa puas 

dengan sistem yang digunakan pada saat ini.
43% 57%

8.
Pihak sekolah selalu memberikan apresiasi/penghargaan bagi siswa 

berprestasi.
80% 20%

9
Saya pernah memberikan kritik dan saran terhadap sekolah lewat ko-

tak saran yang disediakan sekolah.
17% 83%

10.
Saya bersedia merekomendasikan lulusan SMK Negeri 2 Semarang ke-

pada pihak lembaga yang membutuhkan tenaga kerja.
77% 23%

 Sumber : Data primer diolah, 2019
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Sanusi (2013:14) menjelaskan bahwa desain 
penelitian kausalitas adalah desain penelitian 
yang disusun untuk meneliti kemungkinan 
adanya hubungan sebab akibat antar varia-
bel. Menurut Arikunto (2014:173) mengata-
kan bahwa populasi adalah keseluruhan sub-
jek penelitian. Populasi dalam penelitian ini   
adalah siswa-siswi kelas XI program keahlian 
Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran di SMK 
Negeri 2 Semarang dengan sampel sebanyak 
108 orang. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
nonprobability sampling. Teknik yang digunaka-
nya itu sampling jenuh.

Variabel yang digunakan dalam peneli-
tian ada dua yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas (independen) menu-
rut Sugiyono (2016:16) yaitu variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab pe-
rubahannya atau timbulnya variabel terikat 
(dependen). Sedangkan variabel terikat (de-
penden) merupakan variabel yang dipengaru-
hi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas (Sugiyono, 2016:39). Variabel 
bebas yang diukurdalam penelitian iniadalah 
Fasilitas Belajar (X1) dengan indikator menu-
rut Bafadal (2003:2) yaitu: 1) Sarana pendidi-
kan; dan 2) Prasarana pendidikan. Variabel 
Kompetensi profesional guru (X2) dengan 
indikator menurut Uno (2014:64) yaitu: 1) 
Disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber ba-
han pelajaran; 2) Bahan ajar yang diajarkan; 
3) Pengetahuan tentang karakteristik siswa; 
4) Pengetahuan serta penguasaan metode dan 
model mengajar; 5) Pengetahuan tentang fil-

safat dan tujuan pendidikan; 6) Penguasaan 
terhadap prinsip-prinsip teknologi pembela-
jaran; 7) Pengetahuan terhadap penilaian dan 
mampu memecahkan serta memimpin, guna 
kelancaran proses pembelajaran. Variabel 
Sistem Pembelajaran Moving Class (X3) den-
gan indikator menurut Direktorat Pembinaan 
SMA (2010) dalam Sutrisno (2017:204) yaitu: 
1) Pengelolaan perpindahan peserta didik; 2) 
Pengelolaan ruang belajar mengajar; 3) Pen-
gelolaan administrasi guru dan peserta didik; 
4) Pengelolaan program remedial dan penga-
yaan; dan 5) Pengelolaan penilaian. Variabel 
terikat yang diukur yaitu Variabel Kepuasan 
Belajar Siswa (Y) dengan indikator menurut 
Surya (2004:64), yaitu: 1) Imbalan hasil bela-
jar; 2) Rasa aman dalam belajar; 3) Kondisi 
belajar ; 4) Kesempatan untuk memperluas 
diri; dan 5) Hubungan pribadi. Adapun tek-
nik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu observasi, wawancara, 
kuesioner, dan dokumentasi.

Uji validitas dan uji reliabilitas instru-
men. Uji validitas menurut (Sugiyono, 
2016:121) meyatakan bahwa valid berar-
ti instrumen tersebut dapat digunakan un-
tuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Instrumen yang valid ialah alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data itu va-
lid. Sedangkan uji reliabilitas yaitu alat untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pernyataan ada-
lah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

Tabel 4. Hasil Uji Coba Validitas dan Reliabilitas Instrumen

No. Variabel

Keterangan

Validitas

Sig < 0,05

Validitas

Sig < 0,05

1 Fasilitas Belajar Valid 0,710

2 Kompetensi Profesional Guru Valid 0,909

3 Sistem Pembelajaran Moving Class 2 item tidak valid 0,832

4 Kepuasan Belajar Siswa 1 item tidak valid 0,846
Sumber : Data primer diolah, 2019
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(Ghozali, 2016:47). Uji validitas dan uji reli-
abilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
penyebaran angket kepada 30 responden yang 
dihitung dengan bantuan program SPSS 21 for 
windows. Dihasilkan data bahwa variabel X1 
dan X2, dinyatakan valid karena memiliki ni-
lai signifikansi lebih dari 0.05 sedangkan X3 
memiliki 2 item yang tidak valid yaitu butir 
pernyataan nomor 28 dan 29. Sedangkan Y 
memiliki 1 item yang tidak valid yaitu butir 
pernyataan nomor 48.Semua variabel meme-
nuhi asumsi reliabilitas dikarenakan memiliki 
nilai cronbach alpha lebih dari 0.70. Adapun 
ringkasan hasil uji validitas dan reliabilitas da-
lam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.

Metode analisis data yang  digunakan 
dalam penelitian ini  menggunakan uji asumsi 
klasik yaitu uji normalitas, uji multikolineari-
tas, uji heteroskedastisitas, dan uji linearitas. 
Serta dengan uji hipotesis menggunakan uji 
simultan (uji f), uji parsial (uji t), uji koefisien 
determiniasi simultan (R2) dan uji koefisien 
determinasi parsial (r2). Analisis regresi linier 
berganda dan juga analisis deskriptif  presen-
tase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data yang  digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan analisis deskrip-
tif  persentase dari data penelitian ini memiliki 
hasil yaitu pada variabel fasilitas belajar memi-
liki 2 indikator yaitu sarana pendidikan sebe-
sar 81,62% dengan kriteria lengkap sedangkan 
prasarana pendidikan sebesar 81,91% dengan 
kriteria lengkap. Variabel kompetensi profe-
sional guru memiliki 7 indikator yaitu disip-
lin ilmu pengetahuan sebesar 86,94% dengan 
kriteria baik, bahan ajar yang diajarkan sebe-
sar 81,91% dengan kriteria baik, pengetahuan 
tentang karakteristik siswa sebesar 80,62% 
dengan kriteria baik, pengetahuan serta pen-
guasaan metode dan model mengajar sebesar 
78,02% dengan kriteria baik, pengetahuan 
tentang filsafat dan tujuan pendidikan sebesar 
80,74% dengan kriteria baik, pengetahuan ter-
hadap prinsip-prinsip teknologi pembelajaran 
sebesar 83,15% dengan kriteria baik, dan pen-

getahuan terhadap penilaian dan mampu me-
mecahkan serta memimpin, guna kelancara 
proses pembelajaran sebesar 82,16% dengan 
kriteria baik. 

Hasil analisis deskriptif  persentase va-
riabel sistem pembelajaran moving class me-
miliki 5 indikator yaitu pengelolaan perpin-
dahan siswa sebesar 78,16% dengan kriteria 
baik, pengelolaan ruang belajar sebesar 76,30 
dengan kriteria baik, pengelolaan admnisitrasi 
guru dan peserta didik sebesar 85,83% dengan 
kriteria sangat baik, pengelolaan program re-
medial dan pengayaan sebesar 74,54% dengan 
kriteria baik, serta pengelolaan penilaian sebe-
sar 76,11% dengan kriteria baik. 

Hasil analisis deskriptif  persentase 
dengan variabel kepuasan belajar siswa yang 
memiliki 5 indikator yaitu imbalan hasil bela-
jar sebesar 74,94% dengan kriteria puas, rasa 
aman dalam belajar sebesar 79,14% dengan 
kriteria puas, kondisi belajar yang memadai 
sebesar 74,63% dengan kriteria puas,  kesem-
patan untuk memperluas diri sebesar 83,83% 
dengan kriteria sangat puas, dan yang terakhir 
hubungan pribadi sebesar 67,31% degan kate-
gori cukup puas.

Uji normalitas, uji ini dilakukan dengan 
uji statistik Kolmogrov-Smirnov (K-S) dengan 
hasil yang menunjukkan besaran nilai K-S 
adalah 0,622 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,834 > 5% (α = 0,05). Hal ini berarti data re-
sidual berdistribusi normal. Uji multikolinea-
ritas pada penelitian ini menggunakan nilai 
Variance Inflanction Factor (VIF) dan Toleran-
ce. Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai 
tolerance tidak kurang dari 0,1  maka model 
pada penelitian ini dapat dikatakan bebas dari 
gejala multikolinearitas. Hasil uji multikoli-
nearitas menunjukkan bahwa seluruh variable 
independen yaitu fasilitas belajar, kompeten-
si profesional guru, dan sistem pembelajaran 
moving class memiliki nilai VIF lebih kecil dari 
10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. Hal 
ini menunjukkan bahwa model regresi yang 
dipakai untuk seluruh variabel independen ti-
dak terdapat gejala multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas dalam peneli-
tian ini dilakukan  dengan cara melihat pola 
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tertentu pada grafik scatterplot antara ZPRED 
dan SRESID atau dengan uji glejser. Hasil uji 
scatterplot menunjukkan bahwa titik menyebar 
secara acak, tidak ada pola yang jelas,dan me-
nyebar diatas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. Hasil Uji glejser menunjukkan bah-
wa variable independen fasilitas belajar, kom-
petensi profesional guru, dan sistem pembela-
jaran moving class memiliki tingkat signifikansi 
> 0,05. Jadi dapat disimpulkan dalam model 
regresi pengaruh fasilitas belajar, kompetensi 
profesional guru dan sistem pembelajaran mo-
ving class tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Uji linearitas menggunakan tabel ANO-
VA dengan SPSS 21 for windows untuk men-
getahui apakah sebuah model regresi memi-
liki hubungan linear atau tidak. Jika nilai sig. 
<0,05 = ada hubungan linear secara signifikan 
antara variabel X dan Y. Jika nilai sig >0,05 = 
tidak terdapat hubungan linear antara X dan 
Y. Berdasarkan hasil uji linearitas pada setiap 
variabel diperoleh nilai signifikansi dibawah 
0,05 yang berarti memenuhi asumsi linearitas. 
Analisis regresi digunakan untuk menguji hi-
potesis atas variabel independen fasilitas bela-
jar, kompetensi profesional guru, dan sistem 
pembelajaran moving class terhadap variabel 
dependen kepuasan belajar siswa. Persamaan 
regresi tersaji dalam tabel 5.

Hasil analisis regresi berganda dipero-
leh persamaan yaitu Y= 6,547 + 0,560X1+ 
0,353X2 + 0,275X3 +e. Konstanta sebesar 
0,560 dengan koefisien fasilitas belajar (X1), 

kompetensi profesional guru (X2), dan sistem 
pembelajaran moving class (X3) bernilai kons-
tan atau tetap, maka diperoleh nilai kualitas 
pelayanan sebesar 6,547. Koefisien regresi va-
riabel fasilitas belajar (X1) sebesar 0,5 artinya 
jika variabel fasilitas belajar (X1) mengalami 
peningkatan sebesar 1 point sedangkan va-
riabel kompetensi profesional guru (X2) dan 
sistem pembelajaran moving class (X3) adalah 
konstan, maka akan menyebabkan kenaikan 
kualitas pelayanan sebesar 0,560. Koefisien 
regresi bernilai positif  artinya terjadi pen-
garuh positif  antara fasilitas belajar dengan 
kepuasan belajar siswa, semakin lengkap fa-
silitas belajar maka kepuasan belajar siswa se-
makin meningkat.

Koefisien regresi variabel komptensi 
profesional guru (X2) sebesar 0,353 artinya 
jika variabel kompetensi profesional guru 
(X2) mengalami peningkatan sebesar 1 point 
sedangkan variabel fasilitas belajar (X1) dan 
sistem pembelajaran moving class (X3) adalah 
konstan, maka akan menyebabkan kenaikan 
kepuasan belajar siswa sebesar 0,353. Koefi-
sien regresi bernilai positif  artinya terjadi pen-
garuh positif  antara kompetensi profesional 
guru dengan kepuasan belajar siswa, semakin 
baik kompetensi profesional guru maka kepu-
asan belajar siswa semakin meningkat.

Koefisien regresi variabel sistem pembe-
lajaran moving class (X3) sebesar 0,275 artinya 
jika  variabel sistem pembelajaran moving class 
(X3) mengalami peningkatan sebesar  1 point 

Tabel 5.Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model Unstandardized Coef-

ficients

Standardized 

Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 6.547 4.422 1.481 .142

Fasilitas Belajar .560 .147 .288 3.811 .000

Kompetensi Profesional Guru .353 .093 .392 3.782 .000

Sistem Pembelajaran Moving 

Class
.275 .125 .214 2.210 .029

a. Dependent Variable: Kualitas Pelayanan (Y)
Sumber: Data primer diolah, 2019
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sedangkan variabel fasilitas belajar (X1) dan 
kompetensi profesional guru (X2) adalah 
konstan, maka akan menyebabkan kenaikan 
kepuasan belajar siswa sebesar 0,275. Koefisi-
en regresi bernilai positif  artinya terjadi penga-
ruh positif  antara sistem pembelajaran moving 
class dengan kepuasan belajar siswa, semakin 
baik sistem pembelajaran moving class maka 
kepuasan belajar siswa semakin meningkat. 
Uji simultan (Uji F) dengan cara memban-
dingkan antara nilai signifikan hitung dengan 
signifikan α = 5%. Apabila perhitungan signi-
fikan < α (5%) maka Ho ditolak Ha diterima, 
artinya variabel bebas berpengaruh terhadap 
variabel terikat. Hasil uji simultan dapat dili-
hat pada tabel 6.

Hasil uji ANOVA atau F test pada ta-
bel di atas menunjukkan bahwa nilai signifi-
kansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat di-

simpulkan bahwa dalam penelitian ini ada 
pengaruh antara fasilitas belajar, kompetensi 
profesional guru, dan sistem pembelajaran 
moving class terhadap kepuasan belajar siswa 
kelas XI program keahlian Otomatisasi Tata 
Kelola Perkantoran di SMK Negeri 2 Sema-
rang. Pengujian hipotesis secara parsial di-
maksudkan untuk menguji keakuratan pen-
garuh masing-masing variabel bebas, yaitu: 
failitas belajar, kompetensi profesional guru, 
dan sistem pembelajaran moving class terha-
dap kepuasan belajar siswa kelas XI program 
keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkanto-
dan di SMK Negeri 2 Semarang. Pengujian 
parsial ini menggunakan uji t dengan kaidah 
H1 diterima apabila p value < 0,05. Hasil uji 
signifikansi parameter individual (uji statistik) 
dilihat dari tabel Coeffisients kolom t pada tabel 
uji parsial, sebagai berikut: 

Tabel 6.Uji Simultan (Uji F)

ANOVAa

Model Sum of  Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 2167.643 3 722.548 50.141 .000b

Residual 1498.681 104 14.410

Total 3666.324 107

a. Dependent Variable: Kualitas Pelayanan (Y)

b. Predictors: (Constant), Kompetensi Pegawai (X3), Fasilitas Kerja (X2), Disiplin Pegawai (X1)
Sumber: Data primer diolah,  2019

Tabel 7. Uji Parsial (Uji t)

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients
Standardized 

Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 6.547 4.422 1.481 .142

Fasilitas Belajar .560 .147 .288 3.811 .000

Kompetensi Profesional 

Guru
.353 .093 .392 3.782 .000

Sistem Pembelajaran 

Moving Class
.275 .125 .214 2.210 .029

a. Dependent Variable: Kepuasan Belajar Siswa (Y)

Sumber: Data primer diolah, 2019
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Pengaruh fasilitas belajar terhadap 
kepuasan belajar siswa berdasarkan tabel 7 
coefficients  menunjukkan nilai  t

hitung
 = 3,822 

dengan taraf  signifikansi 0,00 < 0,05, sehing-
ga H

2
 yang menyatakan “ada pengaruh anta-

ra fasilitas belajar terhadap kepuasan belajar 
siswa kelas XI program keahlian Otomatisasi 
Tata Kelola Perkantoran di SMK Negeri 2 Se-
marang diterima.” Pengaruh kompetensi pro-
fesional guru berdasarkan tabel 7 coefficients 
menunjukkan nilai t

hitung
 = 3,782 dengan taraf  

signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga H
3 

yang 
menyatakan “ada pengaruh antara kompeten-
si profesional guru terhadap kepuasan belajar 
siswa kelas XI program keahlian Otomatisa-
si Tata Kelola Perkantoran di SMK Negeri 2 
Semarang diterima.” Pengaruh sistem pembe-
lajaran moving class berdasarkan tabel 7 coeffi-
cients menunjukkan nilai thitung

  = 2,210 den-
gan taraf  signifikansi 0,029 < 0,05. Sehingga 
H

4
 yang menyatakan “ada pengaruh antara 

sistem pembelajaran moving class terhadap ke-

puasan belajar siswa kelas XI program keah-
lian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran di 
SMK Negeri 2 Semarang diterima.” Analisis 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel depen-
den. Hasil analisis koefisien deterimanasi da-
pat dilihat pada tabel 8.

Besarnya pengaruh antara fasilitas bela-
jar, kompetensi profesional guru, dan sistem 
pembelajaran moving class terhadap kepuasan 
belajar siswa kelas XI program keahlian Oto-
matisasi Tata Kelola Perkantoran di SMK 
Negeri 2 Semarang secara simultan dapat 
diketahui dari Adjusted R Square. Berdasar-
kan perhitungan pada tabel 8 diperoleh nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,579 yang artinya 
fasilitas belajar, kompetensi profesional guru, 
dan sistem pembelajaran moving class terhadap 
kepuasan belajar siswa sebesar 57,9% dan si-
sanya (100%-57,9%= 42,1%) dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain yang di luar model reg-

Tabel 8. Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of  the Estimate

1 .769a .591 .579 3.796

a. Predictors: (Constant), Sistem Pembelajaran Moving Class, Fasilitas Belajar, Kompetensi Profesional Guru

Sumber: Data primer diolah, 2019

Tabel 9. Koefisien Determinasi Parsial (r2)

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardized 

Coefficients t
Sig. Correlations

Collinearity 

Statistics

B
Std. 

Error
Beta

Zero-

order
Partial Part

Toler-

ance
VIF

1

(Constant) 9,511 3,335 2,994 ,003

Disiplin  

Pegawai (X1)
,224 ,052 ,185 2,537 ,010 ,719 ,379 ,144 ,381 2,628

Fasilitas 

Kerja (X2)
,315 ,125 ,165 2,138 ,022 ,714 ,429 ,151 ,421 2,041

Kompetensi 

Pegawai (X3)
,449 ,063 ,548 7,346 ,000 ,982 ,534 ,378 ,893 4,502

a. Dependent Variable: Kepuasan Belajar

Sumber: Data primer diolah, 2019
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resi dalam penelitian ini. Besarnya kontribusi 
masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen secara parsial diketahui 
melalui koefisien determinasi parsial (r2). Ni-
lai koefisien determinasi parsial (r2) dapat dili-
hat pada tabel 9.

Hasil analisis pada tabel 9 di atas bahwa 
besarnya nilai parsial pada variabel fasilitas 
belajar terhadap kepuasan belajar siswa yaitu 
sebesar (0,350)2 x 100% = 12,25%. Besarnya 
nilai parsial pada variabel kompetensi profe-
sional guru terhadap kepuasan belajar siswa 
yaitu sebesar (0,348)2 x 100% = 12,11%. Se-
dangkan besarnya nilai parsial pada variabel 
sistem pembelajaran moving class terhadap ke-
puasan belajar siswa yaitu sebesar (0,212)22 x 
100% = 4,49%. Berdasarkan hasil perhitungan 
koefisien determinasi parsial (r2), variabel fasi-
litas belajar mempunyai kontribusi paling be-
sar dalam mempengaruhi variabel kepuasan 
belajar siswa dibandingkan dengan variabel 
bebas lainnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
diambil simpulan sebagai berikut: 1) Ada pen-
garuh positif  dan signifikan antara fasilitas be-
lajar, kompetensi profesional, guru dan sistem 
pembelajaran moving class terhadap kepuasan 
belajar siswa kelas XI Program Keahlian Oto-
matisasi Tata Kelola Perkantoran di SMK Ne-
geri 2 Semarang; 2) Ada pengaruh positif  dan 
signifikan antara fasilitas belajar terhadap ke-
puasan belajar siswa kelas XI Program Keah-
lian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran di 
SMK Negeri 2 Semarang; 3) Ada pengaruh 
positif  dan signifikan antara kompetensi pro-
fesional guru terhadap kepuasan belajar siswa 
kelas XI Program Keahlian Otomatisasi Tata 
Kelola Perkantoran di SMK Negeri 2 Sema-
rang; dan 4) Ada pengaruh positif  dan signi-
fikan antara sistem pembelajaran moving class 
terhadap kepuasan belajar siswa kelas XI Pro-
gram Keahlian Otomatisasi Tata Kelola Per-
kantoran di SMK Negeri 2 Semarang. 
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